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ABSTRAK

ULYA MUFIDAH (2014116035),”Gadai Perorangan dengan Jaminan Lahan
Pertanian di Desa Jatisari Kecamatan Subah Kabupaten Batang Studi
Perbandingan Hukum Adat dan Fikih Muamalah. Skripsi Fakultah Syariah
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah.2020. pembimbing H.Saif Askari, SH., M.H.

Kegiatan gadai merupakan bagian dari kehidupan masyarakat saat ini,
Gadal merupakan suatu hal yang biasa di tengah-tengah masyarakat. Gadai yang
terjadi dalam masyarakat dapat diperhatikan bahwa pada umumnya sering
dipersyaratkan adanya jaminan oleh pihak penggadai kepada pihak penerima
gadai. Perjanjian gadai dengan jaminan tanah pertanian sendiri merupakan hal
yang lumrah dalam kehidupan masyarakat.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana gada perorangan
dengan jaminan lahan pertanian di Desa Jatisari Kecamatan Subah Kabupaten
Batang , dan bagaimana tinjauan hukum adat dan Fikih Muamalah tentang gadai
dengan jaminan lahan pertanian di Desa Jatisari. Tujuan penelitian ini  untuk
menjelaskan perjanjian gadai perorangan dengan jaminan lahan pertanian sesuai
dengan fikih muamalah dan hukum adat yang terjadi di Desa Jatisari. Untuk
menjelaskan padangan fikih muamalah dan hukum adat dalam perjanjian gadai
perorangan dengan jaminan lahan pertanian yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Jatisari. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif sosiologis, dengan
menggunakan metode pendekatan kasus (cas study) yaitu pembelaaran mengenai
latar belakang dan interaksl yang berkaitan dengan sosia, individu, kelompok,
lembaga maupun masyarakat. Cara pengumpulan data yaitu dengan observasi,
wawancara, dokumentass dan data yang digunakan yaitu data primer dan
sekunder.

Hasil penelitian tersebut bahwa sistem gadai dengan jaminan lahan
pertanian yang terjadi di masyarakat di Desa Jatisari belum sesuai dengan hukum
Islam khususnya dalam Fikih Muamalah, karena hasil yang diterima oleh s
pemberi gadal pada saat menggelola sawah lebih besar jumlahnya daripada uang
yang ia hutangkan kepada penggadai, Praktek pengambilan manfaat tersebut
menurut penulis merupakan bentuk pengambilan harta dengan cara yang batil
yang fikih Muamalah jelas dilarang.sedangkan dalam hukum adat gadai
perorangan dengan jaminan lahan pertanian yang di lalukan oleh masyarakat di
Desa jatisari Kecamatan Subah Kabupaten Batang diperbolehkan karena dalam
hukum adat Yang penting dalam membuat perjanjian adalah didasarkan pada
kesepakatan bulat dari kedua belah pihak, tunai dan tidak tercela oleh masyarakat
dan lingkungannya. apalagi pelaksanaan gadai di Desa Jatisari cenderung
terpengaruh oleh ketentuan-ketentuan yang sudah menjadi kebiasaan dalam
lingkungannya

Kata kunci: gadal (rahn), hukum adat, dan Fikih Muamalah
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Kegiatan gadai sudah merupakan bagian dari kehidupan masyarakat saat ini.
Selanjutnya dalam kegiatan gada yang terjadi dalam masyarakat dapat
diperhatikan bahwa pada umumnya sering dipersyaratkan adanya jaminan oleh
pihak penggadai kepada pihak penerima gadai. Jaminan utang dapat berupa
barang (benda) sehingga merupakan jaminan kebendaan dan atau berupa janji
penanggungan utang sehingga merupakan jaminan perorangan. Jaminan
kebendaan memberikan hak kebendaan kepada pemegang jaminan. *

Gadai berkembang seiring perkembangan zaman, terbukti dengan semakin
banyaknya lembaga keuangan yang menawarkan inovasi terhadap akad gadai.
Sehingga mendorong masyarakat untuk tidak segan melakukan akad gadai di
lembaga keuangan, karena dianggap dapat mempermudah masyarakat dalam
melakukan penyelesaian masalah keuangan yang dihadapinya. Sejalan dengan
garan Islam sebagai agama yang lengkap dan sempurna telah meletakan kaidah-
kaidah dasar dan aturan dalam semua sisi kehidupan manusia, baik dalam ibadah
dan juga hubungan antar makhluk dan tidak membatasi manusia secara sempit

dalam urusan muamal ahnya ?

Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer,( Depok: PT. RAJAGRAFINDO
PERSADA 2017), HIm 80
2 Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer ..., HIm 87



“Ajaran Islam memberi peluang kepada manusia untuk melakukan inovasi
khususnya dalam bidang muamalah agar memudahkan dalam kehidupan sehari-
hari. Begitu pula saat seseorang membutuhkan untuk saling menutupi kebutuhan
dan tolong-menolong diantara mereka, maka Islam telah memberikan kaidah-
kaidahnya”.3

Dengan cara demikian kehidupan masyarakat menjadi teratur, pertalian
antara yang satu dengan yang lain menjadi baik. Sistem perilaku tersebut dalam
Islam disebut istilah muamalah. Salah satunya yaitu dalam akad gadai. Islam
memberikan perlindungan secara adil atas diri yang melakukan akad gadai, yaitu
adanya pemberlakuan barang gadai sebagai jaminan. “Namun berbeda halnya
dengan masyarakat Desa Jatisari, meskipun di lembaga keuangan proses gadai
semakin mudah, mereka masih tetap melaksanakan akad gadai dengan cara klasik,
yakni antar sesama penduduk setempat. Alasannya adalah prosesnya jauh lebih
mudah dan cepat. Serta karena telah mengenali satu sama lain, mereka
beranggapan itu akan memperkecil resiko ketidakjujuran sehingga kepercayaannya
tinggi. Masih luasnya area tanah sawah juga menjadi salah satu sebab gadai sawah
ini tetap dilakukan”.

Gadai merupakan suatu hal yang biasa di tengah-tengah masyarakat,
khususnya di Desa Jatisari Kecamatan Subah Kab. Batang, mereka mengetahui
bahwa gadai merupakan salah satu garan yang ada dalam agama Islam .Jaminan

lahan pertanian ini agar orang yang menerima gadai percaya pada orang yang

3 Hendi Suhendi, Figh Muamalah,(Jakarta: PT RAJAGRAFINDO PERSADA, cet ke 10)



menggadaikan. Para ulama telah sepakat bahwa gadai diperbolehkan, tetapi tidak
diwgjibkan karena hanya berupa jaminan. Jika kedua belah pihak tidak saling
mempercayai.*

Kegiatan gadai dengan jaminan lahan tanah pertanian banyak sekali
dijumpal di wilayah pedesaan. Menguasai atau bahkan memiliki tanah pertanian
sudah merupakan suatu kewajaran dalam kehidupan sehari-hari.>

Kegiatan gadai merupakan hal yang lumrah dalam kehidupan masyarakat,
seperti halnya di Desa Jatisari Kecamatan Subah Kabupaten Batang, kebutuhan
dana yang terus meningkat seiring perkembangan zaman menuntut masyarakat
Desa Jatisari Kecamatan Subah Kabupaten Batang untuk memperoleh dana secara
mudah dengan waktu yang cepat.

Praktek perjanjian gadai dengan jaminan lahan pertanian yang dijelaskan di
atas dilakukan hanya berdasar kesepakatan, tanpa adanya bukti tertulis dantara
kedua belah pihak. Akad ini mash dilakukan karena menguntungkan dan
prosesnya mudah serta hanya memakan waktu yang sedikit untuk memperoleh
uang yang dibutunkan s penggadai . Hal ini menarik untuk diteliti, karena
perjanjian gadai dengan jaminan lahan pertanian dilakukan oleh orang yang
mengalami keterdesakan dana. Selain itu uang hasil panen yang di dapatkan oleh
s penerima gadal ketika mengelola dan mendapatkan hasil panen dari sawah yang

dijaminkan tersebut terkadang lebih banyak dari pada uang yang dipinjamkan

4 Hendi Suhendi, Figh Muamalah,(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, cet ke 10
5Nina Amanah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Gadai Sawah, fakultas Syariah UIN
Walisongo Semarang. 2017



kepada orang yang menggadaikan sawahnya. Oleh karena itu , maka peneliti akan

membahas atau mengkaji permasalahan dengan judul gadai perorangan dengan

jaminan lahan pertanian di Desa Jatisari Kecamatan Subah Kabupaten Batang
perbandingan hukum adat dan fikih muamalah.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana mekanisme perjanjian gadal perorangan dengan jaminan lahan
pertanian di Desa Jatisari Kecamatan Subah K abupaten Batang ?

2. Bagaimana gadai dengan jaminan lahan pertanian di Desa Jatisari Kecamatan
Subah Kabupaten Batang ditinjau dari studi perbandingan Hukum Adat dan
Fikih Muamalah ?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti mempunyai
tujuan untuk mengetahui:
a. Untuk ‘menjelaskan dan menggambarkan mekanisme perjanjian gadai
perorangan terjadi di Desa Jatisari Kecamatan Subah Kabupaten Batang.
b. Untuk menjelaskan perjanjian gadai perorangan dengan jaminan lahan
pertanian yang dilakukan oleh masyarakat Desa Jatisari Kecamatan Subah
Kabupaten Batang di tinjau dari studi pebandingan Hukum adat dan Fikih

Muamalah



2. Manfaat Penelitian
a Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
semua pihak, dapat menambah wawasan dan meningkatkan pengetahuan
mahasiswa IAIN Pekalongan tentang perjanjian gadai perorangan dengan
jaminan lahan pertanian dan studi perbandingan hukum Islam dan hukum
adat yang telah berjalan di tengah masyarakat pada saat ini.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi pemilik, untuk menambah pengetahuan dalam fikih muamalah
khususnya di Desa Jatisari Kecamatan Subah Kabupaten Batang dalam
praktik perjanjian gadai perorangan dengan jaminan lahan pertanian yang
sesual dengan hukum Islam dan hukum Adat.
O% 2) Bagi Masyarakat, sebaga masukan kepada masyarakat agar dapat
6 melakukakan praktik utang piutang dengan penguasaan lahan pertanian
yang sesuai dengan fikih muamalah dan hukum Adat.
3) Bagi penulis, untuk menambah wawasan informasi dan untuk
mengembangkan wawasan serta bahan dokumen untuk penelitian lebih

lanjut.®

6 Burhan Bungin, Penelitian Kkualitatif Edisi Kedua, (Jakarta: Kencana, 2012), him 125



D. Kerangka Teori

Gadai adalah menahan salah satu harta si peminjam sebagal jaminan atas
yang diterimanya. Barang yang ditahan tersebut harus memiliki nilai ekonomis.
Dengan demikian pihak yang menahan memperol eh jaminan.

“Perjanjian gadai tidak dapat dilakukan dengan lembaga perbankan dan
pegadaian sga melainkan dapat pula dilakukan dengan siapa sga yang
mempunyai kemampuan untuk itu, melalui perjanjian gadai antara orang yang
menggadaikan dengan orang yang menrima gadai.”

“Kegiatan perjanjian gadai sudah merupakan bagian dari kehidupan
masyarakat saat ini. Selanjutnya dalam kegiatan gadal perorangan dengan jaminan
lahan pertanian yang terjadi dalam masyarakat dapat diperhatikan bahwa pada
umumnya sering dipersyaratkan adanya jaminan gadai oleh pihak penggadai
kepada pihak penerima gadai. Jaminan gadal dapat berupa barang (benda)
sehingga merupakan jaminan kebendaan dan atau berupa janji penanggungan.
sehingga merupakan jaminan perorangan. Jaminan kebendaan memberikan hak
kebendaan kepada pemegang jaminan™.’

Kegiatan gadai dengan jaminan tanah pertanian banyak sekali dijumpai di
wilayah pedesaan, Menguasai atau bahkan memiliki tanah pertanian sudah
merupakan suatu kewsgjaran dalam kehidupan sehari-hari, ha ini karena

keniscayaan dan kebutuhan memiliki tanah sudah tertanam dalam dan sudah

"Nina Amanah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Gadai Sawah, fakultas Syariah UIN
Walisongo Semarang. 2017



sedemikian mendalam dalam lintasan sgarah kehidupan manusia. Tanah
merupakan sumber penghidupan karena dari tanah mengalir semangat harga diri,
kemakmuran, dan kekuasaan. Oleh karenanya setiap orang berjuang untuk
memiliki tanah dan mempertahankannya.®

Perjanjian gadai dengan jaminan tanah pertanian sendiri merupakan hal yang
lumrah dalam kehidupan masyarakat, seperti halnya di Desa Jatisari Kecamatan
Subah Kabupaten Batang, kebutuhan dana yang terus meningkat seiring
perkembangan zaman menuntut masyarakat Desa Jatisari Kecamatan Subah
Kabupaten Batang untuk memperoleh dana secara mudah dengan waktu yang
cepat.

Bentuk perjanjian gadai dengan jaminan mengelola tanah pertanian yang
dilakukan sebagian warga masyarakat Desa Jatisari Kecamatan Subah Kabupeten
Batang telah memberikan gambaran dan informasi bahwa pada kenyataannya di
dalam masyarakat pedesaan masih sering dilakukan perjanjian gadai dengan
jaminan penguasaan tanah pertanian. Seperti halnya di Desa Jatisari, masyarakat
memilih untuk melakukan transaksi gadal dengan jaminan tanah pertanian, karena
tanah pertanian merupakan harta yang paling berharga dan berniai tinggi.

Kebiasaan gada dengan jaminan tanah pertanian dilakukan ketika seseorang

8Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT RagjaGrafindo Persada, cet ke 10), him. 122



membutuhkan dana dan tidak ada yang bisa meminjamkan saat itu juga tanpa
adanya jaminan.®
1. Gadai dalam Fikih Muamalah
“Dalam Fikih Muamalah perjanjian gadai dengan jaminan lahan pertanian
atau bisa di samakan dengan rahn. Para ulama telah sepakat bahwa rahn atau
gadai diperbolehkan, tetapi tidak diwajibkan karena hanya berupa jaminan jika
kedua belah pihak tidak saling mempercayai”.
Dasar hukum dari praktek gadai adalah firman Allah SWT dalam QS Al-
Bagarah ayat 283.
A o Gyl oSS Uiy Ay (ol (08 A il (5 S i A 228 81
fle & phans Ly &3, 4308 0 LgAl8 Lgal) (a5 L) ) sy 5,40 4 (881
Artinya : “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara
Q tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka
O/ hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
6 berpiutang), akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, maka hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) Menyembunyikan
persaksian dan barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka
Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS Al-
Bagarah ayat 283)”.1°
Gadai yaitu “sebuah perjanjian yang tujuan utamanya adalah sebagai

jaminan dalam utang-piutang, dan bukan merupakan akad profit atau usaha

mencari keuntungan. Namun, yang terjadi adalah ada oknum-oknum yang

9 Nina Amanah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Gadai Sawah, fakultas Syariah UIN
Walisongo Semarang. 2017
10 Al Qur’an QS Al-Bagarah ayat 283



memanfaatkan praktek gadai adalah untuk kepentingan profit. Transaksi gadai
merupakan suatu kebgjikan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Sebab,
dalam transaksi gadai terdapat unsur menolong orang lain, memudahkan
urusannya dan melepaskan kesusahannya”1!
Perjanjian gadai dengan jaminan suatu benda memiliki beberapa rukun,
antaralain:
a. Akad ijab dan kabul
1) Agid, yaitu yang menggadaikan (rahin) dan yang menerima gadai (
murtahin).
2) Barang yang dijadikan jaminan atau tanggungan
b. Gada dalam Hukum Adat
Perjanjian gadai dengan jaminan lahan pertanian yang biasa di lakukan
oleh masyarakat di Desa Jatisari Kecamatan Subah Kabupaten Batang
termasuk dalam “ hak atas tanah yang bersifat sementara, hak-hak atas tanah
yang bersifat sementara disebutkan dalam pasal 16 ayat (1) huruf h UUPA.
Macam-macam haknya disebutkan dalam pasal 53 UUPA, yang meliputi hak
gadai (gadai tanah), Hak usaha bagi hasil (perjanjian bagi hasil),
menumpang, dan hak sewa tanah pertanian, untuk memperoleh pemahaman
tentang perjanjian gadai dengan jaminan lahan pertanian”, berikut ini di
kemukakan pendapat boedi Harsono, perjanjian gadai dengan jaminan lahan

pertanian adalah hubungan hukum antara seseorang dengan tanah kepunyaan

11 Saipudin Shidig, Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana, cet ke 1, 2010), him.279
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orang lain, yang telah menerima uang gadai daripadanya. Selama uang
belum dikembalikan, tanah tersebut dikuasai oleh si pemberi utang atau
penerima gadai. Selama itu hasil hasil tanah seluruhnya menjadi hak bagi
penerima gadai Pengembalian uang atau yang lazim disebut dengan
penebusan tergantung pada kemauan dan kemampuan pemilik tanah. Banyak
perjanjian gadai dengan jaminan lahan pertanian yang berlangsung bertahun-
tahun bahkan sampal puluhan tahun keatas selama pemilik tanah belum
mampu mel akukan penebusan.?

Terjadinya perjanjian gadai dengan jaminan lahan pertanian bagi
masyarakat Indonesia khususnya petani bukanlah hal yang baru. Semua
lembaga ini diatur/tunduk pada hukum adat tentang tanah dan pada
umumnya dibuat tidak tertulis. Kenyataan ini selaras dengan sistem dan cara
berfikir hukum adat yang sifatnya sangan sederhana. Perjanjian gadai
dengan jaminan lahan pertanian harus dilakukan di hadapaan kepala
desa/kepala adat selaku kepala masyarakat. Hukum adat mempunyai
wewenang untuk menentukan dan mengatur perbuatan-perbuatan hukum
mengenai tanah yang terjadi dalam lingkungan wilayah kekuasaan. Dalam
praktiknya, perjanjian gada dengan jaminan laham pertanian umumnya

dilakukan tanpa sepengetahuan kepala desalkepal a adat. '

12Soerjono Soekanto, Meninjau Hukum Adat Indonesia, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, cet
3), him. 67
13Suriyaman Mustari Pide, Hukum Adat, (Jakarta: Prenadamedia Group, cet 1), him. 148
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Perjanjian gadai dengan jaminan lahan pertanian menunjukan bahwa
dalam perjanjian ini ditemukan ditemukan beberapa unsur yaitu:

1) Adanya kesepakatan para pihak untuk melakukan perjanjian gadai
Adanya transaksi penyerahan uang dan lahan pertanian sebagai objek
perjanjian dari pihak yang menggadaikan kepada pihak yang menerima
gadai.

2) Adanya penyerahan secarafisik objek jaminan berupa tanah pertanian.

3) Didasarkan atas rasa kepercayaan dan tolong menolong.

4) Perjanjian dilakukan secaratidak tertulis

Hak hak penerimagadai:

1) Menerima penyerahan secara fisik objek jaminan berupa tanah pertanian
dari pihak penggadai

2) Menikmati hasil panen selama penguasaan dan pengelolaan objek
jaminan masih dalam kekuasaannya.*

Kewajiban pihak penerima gadai:

1) Memberikan pinjaman uang kepada pihak penggadai

2) Bertanggung jawab atas pengelolaan benda jaminan berupa tanah
pertanian dari pihak penggadai

3) Merawat tanah pertanian dengan baik

4) Mengembalikan tanah pertanian yang dijadikan objek jaminan kepada

pihak penggadai apabila pihak penggadai telah melunasi hutangnya.

14 Suriyaman Mustari, Hukum Adeat,...., him. 68
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Berakhirnya perjanjian
Perjanjian gadai dengan jaminan lahan pertanian oleh pihak penerima
gadal berakhir apabila tujuan perjanjian telah tercapai, pencapaian tujuan ini
dapat dilihat ketika pembayaran uang telah dilakukan oleh pihak penggadai
kepada pihak penerima gadai, dan terjadi penyerahan kembali benda jaminan
kepada pihak penggadai, dengan demikian maka kewajiban maka kewajiban
dari pihak penggadai yaitu melakukan pembayaran atas utangnya kepada
pihak penerima gadai telah terpenuhi, begitupula sebaliknya, pihak penerima
gada yang berkewgiban mengembalikan benda jaminan setelah ada
pelunasan uang dari pihak penggadai juga terpenuhi.®
E. Penelitian yang Relevan
Dalam penelitian ini penulis telah mengkai dan menemukan beberapa
skripsi yang memiliki kesamaan dan perbedaan dengan judul yang penulis ambil,
berikut adalah tinjauan pustakanya:
Setelah dilakukan kajian pustaka yang dilakukan terhadap peneliti terdahulu
maka ditemukan beberapa penelitian yang hampir sama,antaralain:
“Pertama, Riset yang diteliti oleh Kuroh mahasiswa Jurusan Muamalah
IAIN Walisongo Semarang dalam judul skripsinya Analisis Hukum Islam
Terhadap Pemanfaatan Sawah Gadai, disebutkan bahwa pemanfaatan sawah

gadai tidak termasuk kedalam kategori ekploratif. Dalam pelaksanaan akad gadai

15 Soerjono Soekanto, Meninjau Hukum Adat Indonesia, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
cet 3), him. 30
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tersebut tidak hanya murtahin yang memperoleh manfaat dari pengolahan sawah
gada itu, tapi rahin juga mendapat manfaat yakni dengan pinjaman yang
diperolehnya dari murtahin, maka ia dapat segera memenuhi kebutuhan hidupnya
tanpa harus melalui proses legal formal. Sehingga dalampel aksanaan akad gadai
tersebut terjadi simbiosis mutualisme antara rahin dan murtahin.”16

Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama sama membahas tentang gadai
sawah. Perbedaannya yaitu dalam penelitian ini menggunakan metode survei yaitu
menggunakan kuisioner sebagal alat untuk mengumpulkan data.

“Kedua, Riset yang dilakukan oleh Ade Tri Cahyani Jurusan Perbandingan
Madzhab dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dalam skripsinya yang
berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap praktek pemanfaaatan barang gadai
di masyarakat Kecamatan Tapos Kota Depok”, menurutnya pengambilan manfaat
barang gadai diperbolehkan dengan syarat sekedar mengganti biaya perawatannya,
apabila barang yang digadaikan bisa dimanfaatkan, sedangkan barang tersebut
membutuhkan biaya perawatan dan pemilik barang tidak memberi biaya
perawatannya maka pemegang barang boleh memanfaatkannya, akan tetapi hanya
sebatas atau seimbang dengan Dengan dimanfaatkannya tanah sawah tersebut
secara penuh oleh murtahin, sesungguhnya hal ini tidak dibenarkan dan tidak sah

menurut hukum Islam karena masih ada unsur pengambilan kesempatan dalam

16 Kuroh, Analisis Hukum Islam Terhadap Pemanfaatan Sawah Gadai, skripsi. Program studi
ilmu hukum, Fakultas hukum dan syariah |AIN Walisongo Semarang
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kesempitan dan tentunya ha ini sangat bertentangan dengan prinsip-prinsip
muamalah.”?’

Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama sama meneliti tentang barang
gadai. Perbedaannya yaitu dalam penelitian ini membahas tentang pemanfaatan
dari barang gadai tersebut.

“Ketiga, Riset yang dilakukan oleh Agus Saim dalam jurnalnya yang
berjudul “Pemanfaatan Barang Gadai Menurut Hukum Islam” memuat tentang
Isam tidak membenarkan adat-istiadat dalam suaiu masyarakat yang
memperbolehkan penerima/pemegang gadai menanami tanah gadai dan memanen
seluruh hasilnya, sebab tindakan ini berarti mengekspoloitas dan sangat
merugikan pemilik barang gadal itu sendiri. Menurut Muhammad Akram Khan,
bahwa pinjaman itu sebaga bagian dari faktor produksi dan memiliki potensi
untuk berkembang dan menciptakan nilai, serta juga menciptakan adanya
kerugian. Oleh karena itu, apabila menuntut adanya pengembalian yang pasti
sebagal balasan uang (sebagai modal), maka yang demikian itu dianggap bunga

dan itu sama dengan riba”.

"Ade Tri Cahyani, Tinjauan Hukum Islam Terhadap praktek pemanfaaatan barang gadai di
masyarakat Kecamatan Tapos Kota Depok, skripsi. Jurusan Perbandingan Madzhab dan Hukum UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta
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Nama Judul pendlitian Persamaan Perbedaan
Kuroh (mahasiswa | Analisi Hukum | Sama-sama Dalam penelitian
IAIN Walisongo | IsSam  Terhadap | membahas tentang | ini metode yang
Semarang Pemanfaatan gadai sawah digunakan adalah

Sawah Gadai) menggunakan
metode kuisioner
Ade Tri Cahyani ( | Tinjauan Hukum | Sama-sama Perbedaannya
mahasiswa UIN | Isam  Terhadap | membahas tentang | yaitu dalam
Syarif Praktek gadal penelitian ini
Hidayatullah) Pemanfaatan hanya membahas
jurusan barang gadai di tentang
perbandingan masyarakat pemanfaatan
madzhab dan | Kecamatan Tapas barang gadai
Hukum Kota Depok
Agus Salim Pemanfaatan Daam penelitian | Dalam penélitian
Barang Gadai | ini Sama-sama | ini hanya
Menurut Hukum | membahas tentang | membahas
Islam Gadai pemanfaatan
barang gadai
dalam hukum
Islam sgja

Berdasarkan is dari

tabel diatas dapat di jelaskan bahwa persamaan

penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama membahas tentang

gadai khususnya dalam Hukum Islam, sedangkan yang membedakan penelitian ini

dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini tidak hanya membahas gadai

dalam Hukum Islam sga melainkan membahas gadai dalam padangan Hukum

Adat.
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F. Metode Penelitian
1. Desain pendlitian
a Jenis Penelitian

Penelitian ini secara metodologi kualitatif sosiologis, dengan
menggunakan metode pendekatan kasus (cas study) yaitu pembelgaran
mengenai latar belakang dan interakss yang berkaitan dengan
sosialindividu,kelompok,lembaga maupun masyarakat. Dalam hal ini
penulis melakukan pengamatan langsung dalam obyek yang diteliti agar
memperoleh informasi dan data-data tentang masalah yang di bahas.

Dalam ha ini penulis mengadakan penelitian mengenai  gadai
perorangan dengan jaminan lahan pertanian di Desa Jatisari Kecamatan
Subah Kabupaten Batang perbandingan hukum adat dan fikih muamalah

b. Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu dari penelitian
ini didapat data deskriptif seperti kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dari perilaku yang diamati.

Pendekatan masalah yang digunakan oleh peneliti adalah pendekaan
dengan acuan hukum islam dan hukum adat sebagal penentu dari sebuah
masalah . sehingga didapat kesimpulan bahwa sesuatu itu sesuai atau tidak
dengan syariat Islam atau Hukum adat. Dalam ha ini apakah gadai
perorangan dengan jaminan lahan pertanian di Desa Jatisari Kecamatan

Subah Kabupaten Batang perbandingan hukum adat dan fikih muamalah
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sudah sesuai dengan syariat Islam khususnya fikih muamalah dan sesuai
dengan Hukum adat.8
2. Sumber Data
Adadua sumber data dalam penelitian ini, yaitu
a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber yang diperoleh langsung (subyek
pertama) dilapangan yang memberikan data penelitian. Dalam penelitian ini
sumber data primer diperoleh penulis melalui wawancara.

Sumber data primer pada penelitian ini adalah petani yang melakukan
perjanjian utang piutang dengan penguasaan lahan pertnian, serta tokoh
masyarakat di Desa Jatisari Kecamatan Subah Kabupeten Batang.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, biasanya melalui dokumen atau
arsip.

Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah buku, jurnal, karya
tulisilmiah serta dokumen yang relevan dengan penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field reseacrh), yakni

penelitian yang dilakukan langsung atau pada informan, dengan begitu cara

18 Barowi dan Supardi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Seleman Y ogyakarta: Teras, 2011),
him. 65
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yang digunakan penulis untuk memperoleh data dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

a Teknik observas

Teknik obeservasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan
untuk kemudian dicatat secara beruntun terhadap sesuatu yang dijadikan
sasaran. Teknik ini digunakan untuk mengamati situasi dalam pelaksanaan
gada perorangan dengan jaminan laham pertanian di Desa Jatisari
K ecamatan Subah Kabupaten Batang
Teknik interview atau wawancara'®

Metode wawancara yaitu “metode yang dilakukan secara langsung
antara dua orang atau lebih secara tatap muka dengaan mempertanyakan
sesuatu yang menjadi masalah dari penulis”.

Penulis menggunakan metode ini-dengan cara melakukan wawancara
langsung atau tanya jawab kepada penggadai dan penerima gadai di Desa
Jatisari Kecamatan Subah Kabupaten Batang
Teknik dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah “ teknik mempelajari pengetahuan atau
fakta yang diteliti dengan cara pengambilan data melalui dokumen yang
ada”. Metode ini dipakai untuk menghasilkan informasi lebih banyak tentang

kondis umum, dokumen yang berkaitan dengan gambaran umum para

19 Barowi dan Supardi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Seleman Y ogyakarta: Teras, 2011),

hlm. 66
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penggadai dan enerima gadai di Desa Jatisari Kecamatan Subah Kabupaten

Batang dan lain sebagainya yang diperlukan.?

4. Subjek,0Objek Dan Informan Penelitian

a. Subjek penelitian adalah”benda,hal/orang,tempat data variabel penelitian

dilakukan dan sesuatu yang dipermasalahkan. Subjek dalam penelitian ini
adalah pemilik lahan pertanian di Desa Jatisari Kecamatan Subah Kabupaten
Batang.

Objek penelitian adalah sifat kedaan sesuatu yang menjadi pusat perhatian
dan sasaran pendlitian ini adalah gada perorangan dengan jamina lahan
pertanian studi perbandingan hukum adat dan fikih muamalah di Desa
Jatisari Kecamatan Subah Kabupaten Batang.

Informan penelitian adalah orang atau individu yang memberikan informasi
data yang dibutuhkan oleh peneliti seperti yang diketahuinya dan jawaban
tidak boleh diarahkan oleh peneliti harus sesuai dengan keinginannya.
Informan dalam penelitian ini adalah pemilik lahan pertanian dan penerima
gada yang melakukan gadai perorangan dengan jaminan lahan pertanian di

Desa Jatisari Kecamatan Subah Kabupaten Batang.!

20

Albi Anggito ,Johan Setiawan metodologi penelitian kualitatif,(sukabumi Jabar: CV

Jejak,2018) him.115
2L Barowi dan Supardi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Sleman Yogyakarta: Teras, 2011),

hlm. 66
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5. Teknik analisis

Analisis data adalah “ proses menyederhanakan suatu data dalam bentuk
yang mudah dibaca, dipahami, dan diinterprestasikan. Data yang diperoleh
dalam penelitian merupakan data yang bersifat kualitatif, maka teknik analaisis
yang digunakan untuk menganalisis data tersebut adalah analisis deskriptif
kualitatif yaitu analisis dengan memberikan predikat kepada variabel yang akan
diteliti sesuai dengan tolak ukur yang telah ditentukan”.

Deskripsi kualitatif menekankan bahwa *“ penelitian yang bersifat
deskriptif selain  mendkripsikan berbagai kasus yang ditemukan,juga
mendekripsikan hal-hal yang bersifat spesifik”. Hal-ha yang dianalisis yaitu
praktek gadai perorangan dengan jamina lahan pertanian di Desa Jatisari
Kecamatan Subah Kabupaten Batang studi perbandingan hukum adat dan fikih

O% muamal ah sesuai dengan judul penelitian ini.?
6 G. Sistematika Penulisan
Untuk - memperoleh hasil penelitian yang sistematis, maka penulis
menguraikan secara runtut berdasarkan sistematika sebagal berikut:
Bab | beris pendahuluan yang menggambarkan latar belakang,rumusan
masalah,tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan

pustaka,metode penelitian dan sistematika penulisan.

2 Albi Anggito ,Johan Setiawan metodologi penelitian kualitatif,(sukabumi Jabar: CV
Jejak,2018) him. 115
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Bab Il berisi pengertian gadai, syarat-syarat gadai, rukun gada dalam
praktik gadai, dasar hukum gadai, dan praktek gadai dalam hukum Islam dan
Hukum Adeat.

Bab Il beris tentang mekanisme gadai perorangan dengan jaminan lahan
pertanian di Desa Jatisari Kecamatan Subah Kabupaten Batang, meliputi: profil
desa Jatisari, Kecamatan Subah Kabupaten Batang, dan deskripsi pelaksanaan
gadai perorangan dengan jaminan lahan pertanian di Desa Jatisari Kecamatan
Subah Kabupaten Batang dengan menggunakan studi perbandingan hukum adat
dan fikih muamalah.

Bab IV beris analalisis gadal peroranagn dengan jaminan lahan pertanian di
Desa Jatisari Kecamatan Subah Kabupaten Batang studi perbandingan hukum
adata dan fikih muamalah.

Bab V berisi penutup yang terdiri dari ssimpulan dan saran. Dalam hal ini,
penulis menyimpulkan hasil penelitian yang diperoleh sebaga jawaban dari

rumusan masalah.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Dari pemaparan seluruh hasil penelitian tentang “ Analisis Gadai
Perorangan dengan Jaminan Lahan Pertanian di Desa Jatisari Kecamatan
Subah Kabupaten Batang Studi- Perbandingan Hukum Adat dan Fikih
Muamalah” penulis dapat mengambil kesimpulan:

Mekanisme gadai dengan jaminan lahan pertanian di Desa Jatisari
Kecamatan Subah Kabupaten Batang adalah sebagi berikut: penggadai
mendatangi calon penerima gadal,menyampaikan maksudnya untuk meminjam
uang dengan jaminan sawah (marhun), Setelah luas sawah, besar pinjaman
perjanjian disepakati, maka penggadai menyerahkan sawah dan penerima gadai
menyerahkan pinjaman uang kepada penggadai, Dengan demikian Penggadai
secara otomatis mengizinkan penerima gada untuk menggarap sawah
miliknya, selama ia belum mampu melunasi hutangnya maka sawahnya masih
dibawah penguasaan penerima gadai. Setelah penggadai melunasi hutangnya,
maka berakhir pula perjanjian gadai tersebut, dan penerima gadai wajib
mengembalikan sawah milik penggadai.

Gadai perorangan dengan jaminan lahan pertanian di Desa Jatisari
Kecamatan Subah Kabupaten Batang ditinjau dari Studi perbandingan Hukum
Adat dan Fikih Muamalah

Bahwa sistem gadai dengan jaminan lahan pertanian yang terjadi di

masyarakat di Desa Jatisari Kecamatan Subah Kabupaten Batang belum sesuai

91
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dengan hukum Islam khususnya dalam Fikih Muamalah, hal ini dikarenakan
pihak penerima gadai menggelola secara penuh sawah yang dijadikan sebagai
jaminan, dalam hal ini hasil yang diterima oleh si pemberi gadai pada saat
menggelola sawah lebih besar jumlahnya daripada uang yang ia hutangkan
kepada penggadai sawah, Prakitek pengambilan manfaat tersebut menurut
penulis merupakan sebuah bentuk pengambilan harta dengan cara yang batil
yang dalam Islam khusunya fikih Muamalah jel as dilarang.

Sedangkan dalam hukum adat gadal perorangan dengan jaminan lahan
pertanian yang di lalukan oleh masyarakat di Desa jatisari Kecamatan Subah
Kabupaten Batang diperbolehkan karena dalam hukum adat Yang penting
dalam membuat perjanjian adalah didasarkan pada kesepakatan kedua belah
pihak,tunai dan tidak tercela oleh masyarakat dan lingkungannya. Tidak ada
yang mempersoalkannya, apalagi pelaksanaan gadal di Desa Jatisari cenderung
terpengaruh  oleh ketentuan yang sudah menjadi kebiasaan dalam
lingkungannya dan diterima oleh masyarakat secara terbuka.

. Saran

Berdasarkan simpulan dapat disimpulkan bahwa Analisis Gadai
Perorangan dengan Jaminan Lahan Pertanian di Desa Jatisari Kecamatan
Subah Kabupaten Batang Studi Perbandingan Hukum Adat dan Fikih
Muamalah ,dalam fikih muamalah tidak diperbolehkan sedangkan dalam
hukum adat diperbolehkan. Untuk itu penulis mempunyai beberapa saran:

Bagi masyarakat Desa Jatisari dalam melakukan gadal perorangan

dengan jaminan lahan pertanian seharusnya melakukan perjanjian gadai secara
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tertulis dengan disaksikan oleh tokoh masyarakat baik itu Lurah/kepala desa
dan perangkatnya, hal ini bertujuan ababila suatu saat terjadi sengketa maka
akan lebih memudagkan dalam menyelesaikannya, karena pada saat ini
masyarakat di Desa Jatisari melakukan akad gadai tanpa ada bukti tertulis dan
dan hanya mengandalkan unsur kepercayaan satu samalain.

Dalam ha pengambilan manfaat tanah pertanian yang dijadikan sebagai
jaminan hutang, dalam hal ini masyarakat di Desa jatisari pihak penerima gadai
(murtahin) menikmati hasil secara berlebihan, yang menjadi permasalahan
disini adalah hasil panen (pendapatan) yang diperoleh penerima gadai selama
proses menggelola sawah milik penggadai biasanya lebih besar jumlahnya
dibandingkan dengan utang yang diberikan oleh penerima gadal dan selain itu
juga penerima gadai masih menerima pengembalian hutang dari penggadai ,
sebaiknya hasil dari tanaman padi dilakukan bagi hasil kepada pihak penggadai
(rahin) selaku pemilik sawah supaya terhindar dari unsur riba dan tidak

memberatkan pihak penggadai.
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TRANSKIP WAWANCARA
GADAI PERORANGAN DENGAN JAMINAN LAHAN PERTANIAN
DI DESA JATISARI KECAMATAN SUBAH KABUPATEN BATANG
STUDI PERBANDINGAN HUKUM ADAT DAN FIKIH MUAMALAH
1. NAMA: Bapak Warmin (penggadai)

Umur: 55 tahun

sejak kapan menggadaiakan lahan pertanian yang dimiliki : sudah beberapa

tahun mbak

2. Apaaasan yang membuat Bapak menggadaikan sawah yang bapak miliki:
waktu itu anak laki-laki saya meminta motor baru mbak, jadi saya
menggadai kan sawah saya untuk tambahan membeli motor baru

3. Berapa besar pinjaman yang di pinjam: saya meminjam uang sebesar Rp
10.000.000

4. Bagaimana proses dalam melakukan perjanjian gadai: waktu itu saya pergi
ke rumah ibu Tumi, saya meminjam uang Rp 10.000.000 dengan
menggadaikan sawah saya.

5. Apakah sudah pernah melakukan gada sebelumnya: sudah mbak, tapi dulu

6. Bagaimana berakhirnya perjanjian gadai : ya kalau saya sudah membayar
hutang saya

7. Apakah ada kerugian yang dirasakan selama menggadaikan sawah:
sebenarnya saya rugi karena selama saya belum belunasi hutang saya tidak

bisa mengolah kembali sawah saya



8. Apakah banyak orang di Desa jatisari yang menggadaikan sawahnya: ya
banyak mbak

9. Apakah mendapatkan bagian dari hasil pengolahan sawah yang digadaikan:
hasil pengolahan sawah ya untuk Bapak Tukiman sgja

10. Apakah paham dengan hukum yang digunakan dalam akad ini: tidak mbak,
usaya yatidak paham samahukum seperti itu, saya melakukan gadai seperti

ini ya karena sudah bayak yang melakukannya



TRANSKIP WAWANCARA
GADAI PERORANGAN DENGAN JAMINAN LAHAN PERTANIAN
DI DESA JATISARI KECAMATAN SUBAH KABUPATEN BATANG
STUDI PERBANDINGAN HUKUM ADAT DAN FIKIH MUAMALAH
1. NAMA: Bapak Mudi

Umur: 57 tahun

Sejak kapan menggadaiakan lahan pertanian yang dimiliki : baru beberapa

bulan mbak, saya menggadai akan sawah saya pada bulan Januari 2020

2. Apaaasan yang membuat Bapak menggadaikan sawah yang bapak miliki:
karena waktu itu saya membutuhkan uang untuk biaya hidup sehari-hari,
waktu itu .saya sama sekali tidak bekerja , jadi satu satunya cara untuk
menapatkan uang dengan menggadaikan sawah saya

3. Berapa besar pinjaman yang di pinjam: saya meminjam uang sebesar Rp
5.000.000

4. Bagaimana proses dalam melakukan perjanjian gadai: waktu itu saya pergi
ke rumahibu Tumi, saya meminjam uang Rp 5.000.000 dengan
menjaminkan tanah milik saya.

5. Apakah sudah pernah melakukan gadai sebelumnya: sudah mbak, tapi dulu
sekali

6. Bagaimana berakhirnya perjanjian gada : ya kalau saya sudah mampu

melunasi hutang saya sama bu Tumi



7. Apakah ada kerugian yang dirasakan selama menggadaikan sawah:
sebenarnya ada karena sawah adalah sumber pendapatan saya, kalau tidak
ada sawah saya jadi susah

8. Apakah banyak orang di Desa jatisari yang menggadaikan sawahnya: ya
banyak mbak

9. Apakah mendapatkan bagian dari hasil pengolahan sawah yang digadaikan:
hasil pengolahan sawah ya untuk Bu Tumi semua

10. Apakah paham dengan hukum yang digunakan dalam akad ini: tidak mbak,
kalau tidak adayang melarang berarti kan boleh-boleh sagja, masyarakat juga

sudah dari dulu melakukan gadai seperti ini



TRANSKIP WAWANCARA
GADAI PERORANGAN DENGAN JAMINAN LAHAN PERTANIAN
DI DESA JATISARI KECAMATAN SUBAH KABUPATEN BATANG
STUDI PERBANDINGAN HUKUM ADAT DAN FIKIH MUAMALAH

1. Nama Bapak Tukiman

Umur: 68 tahun

sejak kapan anda menjadi penerima gadal : ya sudah lama mbak, dari tahun

2000

2. Apaalasan yang membuat bapak menjadi penerima gadai: ya karena saya
ingin menol ong tetangga saya yang kesusahan mbak , dengan meminjamkan

uang saya

w

Berapa besar pinjaman yang biasannya dipinjamkan: kan saya

meminjamkan uang itu tergantung dengan permintaan orang yang mau

menggadaikan sawahnya ke saya, biasanya kalau sawahnya |uas hutangnya

juga semakin banyak

4. Bagaimana proses dalam melakukan perjanjian gadai: orang yang mau
menggadaikan sawahnya ke saya biasanya datang kerumah saya, kalau
sudah saya berikan uangnya, dan menjadikan sawahnya sebagai jaminan,
dan biasanya saya juga diperbolehkan menggarap sawah tersebut.

5. Bagaimana berakhirnya perjanjian gada : ya kalau sudah lunas utangnya

saya juga mengembalikan sawa kepada yang punya mbak



. Apakah ada kerugian yang dirasakan selama menjadi penerima gadai: ya
tergantung mbak. Kadang bisa untung kadang juga malah rugi

. Apakah banyak orang di Desa jatisari yang menggadaikan sawahnya:
banyak yang menggadaikan sawahnya , tapi ya tidak semua orang
menggadaikan sawahnya ke saya

. Apakah penggada mendapatkan bagian dari hasil pengolahan sawah yang
digadaikan:yatidak, karena sudanh biasa seperti itu

Apakah paham dengan hukum yang digunakan dalam akad ini: tidak
paham, orang kampung seperti saya mana paham mbak denga hukum
hukum seperti itu, yang saya tau Cuma banyak orang sini yang melakukan

gadal dan hal itu sudah biasa dilakukan.



TRANSKIP WAWANCARA
GADAI PERORANGAN DENGAN JAMINAN LAHAN PERTANIAN
DI DESA JATISARI KECAMATAN SUBAH KABUPATEN BATANG
STUDI PERBANDINGAN HUKUM ADAT DAN FIKIH MUAMALAH

1. Nama: Ibu Mundrikah

Umur: 48 tahun

sgjak kapan menggadaiakan lahan pertanian yang dimiliki :Sejak tahun

2018 berarti sudah 2 tahun lamannya

2. Apaaasan yang membuat ibu menggadaikan sawah yang ibu miliki: karena
waktu itu sata membutuhkan uang secepatnya, kalau pinjam ke Bank tidak
berani, jadi lebih memilih menggadaikan sawah .

3. Berapa besar pinjaman yang di pinjam: saya meminjam uang sebesar Rp
3.000.000

4. Bagaimana proses dalam melakukan perjanjian gadai: saya mendatangi
orang yang biasa menerima gadal, kemudian menyampaikan jumlah uang
yang ingin dipinjam,kemudian melakukan kesepakatan secara bersama,
setel ah sepakat saya mendapatkan uang dan saya menyerahkan sawah untuk
dikelola oleh orang yang memberikan hutang.

5. Apakah sudah pernah melakukan gadai sebelumnya: belum pernah mabk,
ini yang pertama, ini juga karena kepepet

6. Bagaimana berakhirnya perjanjian gadai : kalau hutangnya sudah di bayar

maka tanah sawah juga akan dikembalikan



7. Apakah adakerugian yang dirasakan selamamenggadaikan sawah: ya rugi
karenatidak bisa menggolah sawah , jadi sulit untuk membayar hutangnya

8. Apakah banyak orang di Desa jatisari yang menggadaikan sawahnya: ada
lumayan banyak yang menggadaikan sawahnya

9. Apakah mendapatkan bagian dari hasil pengolahan sawah yang digadaikan:
yasaya samasekali tidak mendapatkan bagian

10. Apakah paham dengan hukum yang digunakan dalam akad ini: tidak paham
, Saya hanya melakukan perjanjian seperti kebanyakan orang, karena gadai

seperti ini sudah dilakukan dari dulu
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1. Nama: ibu Ngatmini

Umur: 40 tahun

sgjak kapan menggadai akan lahan pertanian yang dimiliki : sudah satu tahun

2. Apaaasan yang membuat ibu menggadai kan sawah yang ibu miliki: karena
waktu itu sayaterdesak keadaan, waktu itu cucu saya sakit dan butuh biaya
untuk biaya rumah sakit, kalau meminjam diBank prosesnyalama.

3. Berapa besar pinjaman yang di pinjam: saya meminjam uang sebesar Rp
4.500.000 ( empat jutalimaratus ribu rupiah)

4. Bagaimana proses dalam melakukan perjanjian gadai: waktu itu saya pergi
ke rumah pak Tukiman , saya meminjam uang Rp 4.500.000 dan setelah
diberikan pinjaman,saya menyerahkan sawah saya untuk di garap oleh pak
Tukiman .

5. Apakah sudah pernah melakukan gadai sebelumnya: sudah mbak, dulu
tahun 2015 sampai tahun 2017 saya pernah menggadaikan sawah saya
dengan Pak Tukiman

6. Bagaimana berakhirnya perjanjian gadai : ya kalau hutangnya sudah lunas

sawahnya akan kembali kepada saya.



7. Apakah ada kerugian yang dirasakan selama menggadaikan sawah: ya saya
jadi kesusahan untuk memenuhi kebutuhan saya karena saya tidak bisa
panen

8. Apakah banyak orang di Desa jatisari yang menggadaikan sawahnya: ya
lumayan banyak mbak

9. Apakah mendapatkan bagian dari hasil pengolahan sawah yang digadaikan:
yatidak mbak, hasiinyauntuk bapak Tukiman semua

10. Apakah paham dengan hukum yang digunakan dalam akad ini: tidak mbak,
akad seperti ini kan sudah biasa dan tidak ada yang melarang, saya hanya

mel akukan seperti yang orang-orang lain lakukan.
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1. NAMA: Ibu Muji

Umur: 36 tahun

sejak kapan menggadaiakan lahan pertanian yang dimiliki : sudah sekitar 2

tahun mbak

2. Apaaasan yang membuat ibu menggadai kan sawah yang ibu miliki: karena
waktu itu saya terdesak keadaan, waktu itu sumal saya sama sekali tidak
bekerjajadi dengan menggadaikan sawah saya bisa mendapatkan uang

3. Berapa besar pinjaman yang di pinjam: saya meminjam uang sebesar
Rp3.500.000 ( tiga jutalimaratus ribu rupiah)

4. Bagaimana proses dalam melakukan perjanjian gadai: saya pergi ke rumah
pak Tukiman , saya meminjam uang Rp 3.500.000 dengan menyerahkan
sawah saya untuk digadaikan.

5. Apakah sudah pernah melakukan gada sebelumnya: pernah mbak, dulu
tahun 2014 sampa tahun 2015 saya pernah menggadaikan sawah saya
dengan Pak Tukiman

6. Bagamana berakhirnya perjanjian gadai : ya kalau hutangnya sudah lunas
sawahnya akan dikembalikan

7. Apakah ada kerugian yang dirasakan selama menggadaikan sawah:

sepertinyatidak mbak



8. Apakah banyak orang di Desa jatisari yang menggadaikan sawahnya:
lumayan banyak mbak

9. Apakah mendapatkan bagian dari hasil pengolahan sawah yang digadaikan:
yatidak mbak

10. Apakah paham dengan hukum yang digunakan dalam akad ini: tidak mbak,
saya tidak paham tentang hukum mbak nyatanya saya ini orang kampung

dan sudah tua
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1. Nama Muhammad Matin ( tokoh masyarakat / kyai)

Umur: 46

Apakah bapak Sudah pernah menggadaikan sawah?

Jawaban : belum pernah mbak

2. Menurut bapak apa yang membuat orang menggadaikan sawahnya?
Jawaban : yakaau menurut saya kebanyakan alasannyaitu karenaterdesak
ekonomi, atau terkadang karena ada kebutuhan yang mendadak.

3. Apakah masih banyak orang di Desa ini yang menggadai kan sawahnya?
Jawaban : ya setahu saya masih banyak

4. Bagaimana keadaan ekonomi masyarakat yang melakukan gadai dengan
jaminan lahan pertanian dari pihak penggadai ataupun dari pihak penerima
gada?

Jawaban : dalam hal ini biasanya yang menjadi penerima gadai adalah
orang yang dianggap mampu oleh masyarakat sedangkan orang yang
menggadaikan sawahnya biasanya karena sedang terdesak masalah

keuangan.



10.

Bagaimanakah bentuk akad gadai dengan jaminan lahan pertanian di Desa
Jatisari?

jawaban: Ya penggada datang kerumah orang yang dianggap mampu atau
biasa menerima gadai, ketika sudah terjadi kesepakatan antar kedua belah
pihak, maka penerima gada menyerahkan uang dan penggadai
menyerahkan lahan pertanian.

Apakah pihak yang melakukan perjanjian gadai dengan jaminan lahan
pertanian menghadirkan saksi ?

jawaban: biasanya disaksikan oleh salah satu perangkat desa, tetapi juga
kadang tidak, tergantung dengan orangnya sgja

Bagaimana kedudukan lahan pertanian yang di jadikan barang jaminan ?
Jawaban : tanah yang digadaikan harus merupakan tanah milik penggadai
sendiri

Sejak kapan gadai dengan jaminan lahan pertanian ini mulai dilakukan di
Desa Jatisari?

jawaban : tidak jelas persisnyakapan gadai dengan jaminan lahan pertanian
ini dimulai tapi yang jelas sudah ada sgjak dulu

Apakah barang gadai di kelola oleh penerima gadal ?

jawaban: biasanya barang gadai dikelola oleh penerima gadai

Bagaimana kehidupan keagamaan masyarakat di Desa Jatisari ?

Jawaban : sebenarnya keagamaan di Desa Jatisari sudah lumayan bagus,

dan mayoritas warga desa jatisari adalah muslim.



11. Apakah ada batasan waktu pel aksanaan gadai tanah sawah di Desa Jatisari?
jawaban: tergantung dengan kesepakatan awal kedua belah pihak

12. Apa tindakan penggadai dan penerima gadai jika masa gadai telah jatuh
tempo pada waktu yang ditentukan?
Jawaban :biasanya apabila pihak penggadai belum mampu melunasi
utangnya maka secara otomatis biasanya lamanya gadai akan di perpanjang

sampa penggada mampu melunasi hutangnya
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Nama : Surambat (tokoh masyarakat)

Umur: 69 Tahun
1. Bagaimana bentuk perjanjian gadal dengan jaminan lahan pertanian di

Desa Jatisari?

Jawaban: biasanya warga melakukan akad atau perjanjian secara lisan
dengan tujuan bahwa penggadal bermaksud meminjam uang
dengan menjaminkan sawah yang ia (penggadai) punya.

Q 2. Apakah para pihak yang melakukan gadai dengan jaminan lahan
Oé/‘ pertanian menghadirkan saksi?
Jawaban : biasanya tidak, hanya pihak penggadai dan penerima gadai
sgja, tetapi tergantung ada juga yang mendatangkan saksi
3. Bagaimana kedudukan sawah yang dijadikan barang jaminan?
Jawaban: sawah harus milik sendiri
4. Hak apayang dimiliki oleh penerimagada dan penggadai ?

Jawaban: hak yang dimiliki oleh penggadai adalah memperoleh
pinjaman sedangkan hak yang dimiliki oleh penerima gadai
adalah mengolah sawah dan memperoleh pengembalian

pinjaman



. Sgjak kapan gadai sawah dengan jaminan lahan pertanian di Desa Jatsari

mulai dilakukan?

Jawaban: sudah dari dulu masyarakat Jatisari melakukan perjanjian
gadai dengan jaminan Ihan pertanian seperti ini

. Faktor apa sgja yang biasanya dijadikan alasan untuk menggadaikan

sawah?

Jawaban: biasanya karena kebutuhan yang mendesak, seperti kebutuhan
rumah tangga, untuk menyekolahkan anak, biaya rumash
sakit atau untuk tambahan modal usaha

. Apakah ada sebutan lain mengenai gadal dengan jaminan lahan

pertanian sl Desa Jatisari?

Jawaban: tidak ada, tetap disebut dengan gada atau orang sini biasa
menyebutnya dengan gade

. Apakah ada batasan waktu pelaksanaan gadai dengan jaminan lahan

pertanian di desa jatisari?

Jawaban : tergantung dengan perjanjian antara penggadai dan penerima

gadal



H. Saif Askari, SH., M.H
Banyurip Ageng 714, RT 02, RW 05, Kota Pekal ongan

NOTA PEMBIMBING

Lamp : 3 (tiga) eksemplar

Ha  : Naskah Skripsi a.n UlyaMufidah
Yth. Dekan Fakultas Syariahl AIN Pekalongan
c¢.q Ketua Jurusan Hukum Ekonomi Syariah

di -

Pekalongan

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Setel ah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersamaini saya
Kirimkan naskah Skripsi saudari:

Nama
NIM

Jurusan :

Judul

Ulya Mufidah

2014116035

Hukum Ekonomi Syariah

GADAI PERORANGAN DENGAN JAMINAN LAHAN
PERTANIAN DI DESA JATISARI KECAMATAN
SUBAH KABUPATEN BATANG STUDI
PERBANDINGAN HUKUM ADAT DAN FIKIH
MUAMALAH

Dengan permohonan agar skripsi saudari tersebut dapat segera

dimunagosahkan.

Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana

mestinya. Atas perhatiannya, saya sampaikan terimakasih.
Wassalamual aikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Pekalongan, 05 Oktober 2020
Pembimbing

I
— '@' ]

H. Saif Askari, SH., M.H
NIP.195807 061990 011 002




SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Assalamual aikum Wr.Wb

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT. Kami Petugas Bala Desa
Jatisari memberikan keterangan kepada mahasiswa yang disebut dibawah ini:

Nama: UlyaMufidah
NIM : 2014116035
Jurusan: Hukum Ekonomi Syariah

Yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian skripss di Desa Jatisari
Kecamatan Subah Kabupaten Batang dengan judul: “ Analisis Gadai Per orangan
Dengan Jaminan Lahan Pertanian di Desa Jatisari Kecamatan Subah
Kabupaten Batang Studi Perbandingan Hukum Adat dan Fikih Muamalah”.
Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenar-benarnya untuk
digunakan sebagai mana mestinya.

Wassalamual aikum. Wr.Wb

Batang, 23 Oktober 2020

Kepala Desa Jatisari

YAHIR, SP



DOKUMENTASI







DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS PRIBADI

Nama : Ulya Mufidah
Tempat, Tanggal Lahir : Batang, 2 Juli 1996
Alamat : Dk. Rgjomulyo Rt 03 Rw 03 Ds. Jatisari

Kec. Subah Kab. Batang

Email : ulyaoktaviana@gmail.com
PENDIDIKAN

SD N Jatisari 02 Tahun 2003-2009
SMP N 2 Subah Tahun 2009-2012
SMA N 01 Subah Tahun 2012-2015

S1 Hukum Ekonomi Syariah IAIN Pekalongan

LATAR BELAKANG KELUARGA

Tahun 2016-2020

Ayah : Taryono

[bu : Sumarti

Kakak : Wihardini

Alamat : Dk. Rggjomulyo Rt 03 Rw 03 Ds. Jatisari Kec. Subah Kab.

Batang



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN

UNIT PERPUSTAKAAN
J1. Kusuma Bangsa No. 9 Pekalongan, Telp. (0285) 412575 Faks. (0285) 423418

Website : perpustakaan.iainpekalongan.ac.id Email : perpustakaan(@.iainpekalongan.ac.id

P

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika IAIN Pekalongan, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : ULYA MUFIDAH

NIM : 2014116035

Jurusan : HUKUM EKONOMI SYARIAH
E-mail address  : ulyaoktaviana@gmail.com

No. Hp : 085326794867

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
IAIN Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah:

] Tugas Akhir Skripsi - 3 Tesis [ Desertasi [ Lain-lain(..................)
Yang berjudul :

GADAI PERORANGAN DENGAN JAMINAN LAHAN PERTANIAN DI DESA JATISARI
KECAMATAN SUBAH KABUPATEN BATANG STUDI PERBANDINGAN HUKUM
ADAT DAN FIKIH MUAMALAH

eserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini

@ erpustakaan IAIN Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
Omengelolanya dalam bentuk pangkalan data database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk

kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama
saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan JIAIN
Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak' Cipta dalam
karya ilmiah saya 1ni.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

NIM. 2014116035

NB : Harap diisi, ditempel meterai dan ditandatangani
Kemudian diformat pdf dan dimasukkan dalam CD.



	0 COVER.pdf (p.1)
	1 COVER.pdf (p.2)
	2 SURAT PERNYATAAN.pdf (p.3)
	3 NOTA PEMBIMBING.pdf (p.4)
	4 PENGESAHAN.pdf (p.5)
	5 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB.pdf (p.6-8)
	6 PERSEMBAHAN.pdf (p.9)
	7 MOTTO.pdf (p.10)
	8 ABSTRAK.pdf (p.11)
	9 KATA PENGANTAR.pdf (p.12-13)
	10 DAFTAR ISI.pdf (p.14-16)
	11 DAFTAR TABEL.pdf (p.17)
	12 DAFTAR LAMPIRAN.pdf (p.18)
	13 BAB I.pdf (p.19-39)
	17 BAB V.pdf (p.40-42)
	18 DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.43-45)
	19 LAMPIRAN.pdf (p.46-67)
	20 DAFTAR RIWAYAT HIDUP.pdf (p.68)
	LEMBAR PERNYATAAN PUBLIKASI.pdf (p.69)

